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ABSTRAK
	Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara persepsi terhadap prasangka sosial dengan penyesuaian diri pada mahasiswa Papua di Yogyakarta.  Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah ada hubungan negatif antara persepsi terhadap prasangka sosial dengan penyesuaian diri pada mahasiswa Papua di Yogyakarta. Subjek dalam penelitian ini berjumlah 58 orang. Data dikumpulkan dengan skala persepsi terhadap prasangka sosial dan skala penyesuaian diri.
	Hasil analisis korelasi product moment untuk variable persepsi terhadap prasangka sosial dengan penyesuaian diri menunjukkan rxy = -0,357 (p<0,05), berarti  hipotesis bahwa ada hubungan negatif antara persepsi terhadap prasangka sosial dengan penyesuaian diri pada mahasiswa Papua diterima. Besarnya sumbangan variable persepsi terhadap prasangka sosial pada mahasiswa sebesar 12,7%. Hal tersebut menunjukkan masih ada 87,3% sisanya dipengaruhi oleh faktor lain. 
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ABSTRACK
The study served to establish a connection between perceptions of social prejudice and the adjustment of Papuan student in Yogyakarta. The hypothesis presented in this study is that there is a negative relationship between perceptions of social prejudice and the adaptation of Papuan students in Yogyakarta. The subject in this study is 58 of Papuan students. 
Analysis of the social correlation to the variable perception of social prejudice by adjustment points to rxy = -0.357 (p,0,05), meaning the hypothesis that there is a negative relationship between perceptions of social prejudice and self-adjustment among Papuan students. The amount of variabel perceptions to social prejudice in students amounted to 12,7%. It shows 87,3% of the remaining members are affected by other factors. 
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PENDAHULUAN
Indonesia merupakan negara kepulauan terbesar di dunia dengan jumlah pulau sebanyak 17.504 pulau. Setiap pulau mempunyai instansi pendidikan formal yang berkompeten untuk mencerdaskan dan memandirikan sumber daya manusia di Indonesia. Seperti halnya kota Yogyakarta yang selama ini berpredikat sebagai kota pendidikan berkualitas dengan keberadaan instansi pendidikan formal dalam hal ini perguruan tinggi negeri maupun perguruan tinggi swasta yang berkualitas untuk menciptakan lulusan terbaik dalam bidang studinya (Hasan, 2015). 
Ikon kota pelajar yang disematkan pada kota Yogyakarta membuat masyarakat Indonesia maupun luar Indonesia tertarik untuk melanjutkan studi di Yogyakarta. Setiap tahunnya, jumlah pendatang yang bertujuan untuk melanjutkan pendidikan semakin bertambah. Tahun 2013 tercatat 310.860 mahasiswa dari seluruh Indonesia yang melanjutkan pendidikan di Yogyakarta. Dari jumlah tersebut, 244.739 orang atau 78,7% adalah mahasiswa pendatang dari luar daerah (Kompas, 08/04/2013). Pada tahun 2014 tercatat 298.000 orang mahasiswa dari berbagai perguruan tinggi di Yogyakarta. Dari sekian banyak mahasiswa hanya 10% sampai 15% yang asli Yogyakarta. Sisanya ada 85% atau sekitar 200.000 mahasiswa dari berbagai daerah (Tribun Jogja, 15/01/2014). 
Hasil survei yang dilakukan oleh salah satu perguruan tinggi di Yogyakarta menyebutkan bahwa 87% pelajar memilih Yogyakarta sebagai pilihan untuk melanjutkan studi karena mutu pendidikan yang berkualitas baik di dalam kampus maupuan di luar kampus (Lestari, 2016). 
Santrock (dalam Shafira, 2015) mengungkapkan bahwa fenomena mahasiswa perantau umumnya bertujuan untuk meraih kesuksesan melalui kualitas pendidikan yang lebih baik pada bidang yang diinginkan. Fenomena ini juga dianggap sebagai usaha pembuktian kualitas diri sebagai individu yang mandiri dan bertanggung jawab dalam membuat keputusan. 
Schneiders (dalam Ghufron & Risnawati, 2014) berpendapat bahwa penyesuaian diri adalah proses yang melibatkan respon mental dan perilaku manusia dalam usahanya mengatasi dorongan-dorongan dari dalam diri agar diperoleh kesesuaian antara tuntutan dari dalam diri dan dari lingkungan. Adapun aspek-aspek penyesuaian diri menurut Schneiders (dalam Harahap, 2012) ialah kontrol terhadap emosi yang berlebih, mekanisme pertahanan diri yang minimal, frustasi personal yang minimal, pertimbangn rasional dan kemampuan mengarahkan diri, kemampuan untuk belajar dan memanfaatkan pengalaman masa lalu, serta sikap realistik dan objektif.
Peyesuaian diri merupakan hal yang penting bagi mahasiswa yang merantau, bila mahasiswa tidak mampu menyesuaikan diri dengan lingkungan yang baru akan berpotensi terjadinya banyak konflik dan fokus yang dihadapi bukan hanya masalah akademik, tetapi juga masalah lain di luar akademik. Gerungan (dalam Candrawati, 2015), mengemukakan bahwa penyesuaian diri adalah proses mengubah diri sesuai dengan keadaan lingkungan, tetapi juga mengubah lingkungan sesuai dengan keinginan diri sendiri. Fatimah (2010) mengatakan kemampuan penyesuaian diri yang sehat terhadap lingkungan merupakan prasyarat yang penting bagi terciptanya kesehatan jiwa/mental individu.
Adapun salah satunya yang memerlukan penyesuaian diri adalah mahasiswa yang berasal dari provinsi Papua yang menjadi subjek penelitian ini. Jumlah mahasiswa asal Papua di Yogyakarta mencapai ribuan dan pertumbuhannya terus meningkat setiap tahunnya. Tercatat jumlah mahasiswa Papua sekitar 7.000-8.000 orang dan sudah merata dalam pengambilan jurusan, baik ilmu kesehatan, ilmu keguruan, ilmu hukum maupun ilmu pemerintahan. Peningkatan yang signifikan ini terjadi karena adanya dorongan dari para alumni yang kembali ke kampung halamannya dan menyarankan anak-anak Papua untuk melanjutkan pendidikan di Yogyakarta, terlepas dari program pengiriman pelajar yang diadakan oleh pemerintah daerah (Habibi, 2016).
Mahasiswa Papua sebagai mahasiswa perantau yang dituntut untuk dapat menyesuaikan diri dengan kehidupan di kampus dan masyarakat lokal yang notabene ialah masyarakat Jawa. Hal-hal yang harus disesuaikan seperti dalam hal bahasa, cara berbicara, bertingkah laku, pergaulan, dalam hal makanan, cara berpakaian, sopan santun, toleransi, etika, nilai, konsep keadilan, perilaku, hubungan pria wanita, konsep kebersihan, gaya belajar, gaya hidup, motivasi bekerja, ketertiban lalulintas, kebiasaan dan sebagainya (Mulyana dan Rakhmat, 2005). 
Kondisi yang senyatanya dialami oleh mahasiswa Papua ternyata berlawanan dengan kondisi yang terjadi. Kesulitan memahami bahasa setempat juga menjadi masalah sehingga secara sosial mahasiswa Papua jarang terlihat bergaul dan membaur dengan masyarakat sekitar minimal di tempat tinggal dan cenderung bergaul hanya dengan sesama mahasiswa Papua. Mahasiswa Papua tidak memiliki hubungan dan interaksi yang mendalam dengan masyarakat sekitar dan hanya berinteraksi sebatas kepentingan seperti ketika membeli makan di kedai nasi atau warung lesehan. Yoku (2016) mengatakan bahwa komunikasi terhambat akibat perbedaan bahasa. Jika dua orang tidak berbicara dalam bahasa dan pengertian yang sama, maka interaksi mereka pun terbatas. 
Penyesuaian diri dipengaruhi oleh faktor-faktor dari dalam diri individu maupun dari luar diri individu tersebut. Menurut Soeparwoto (dalam Kumalasari, 2012) penyesuaian diri dipengaruhi oleh faktor internal yang meliputi, motif, konsep diri, persepsi remaja, sikap remaja, intelegensi dan minat serta kepribadian. Selain faktor internal penyesuaian diri menurut Soeparwoto (dalam Kumalasari, 2012) juga dipengaruhi oleh faktor eksternal yang meliputi, keluarga terutama pola asuh orang tua, kondisi sekolah, kelompok sebaya, prasangka sosial, serta hukum dan norma sosial.  
Winedar (dalam Taufik, 2003) mengemukakan prasangka sosial merupakan sikap negatif individu terhadap individu lain atau anggota sosial atau kelompok tertentu, tanpa didasarkan atas bukti-bukti faktual dan penilaian emosional yang negatif terhadap anggota-anggota dari kelompok lain, anggota dan kelompok lain dinilai mempunyai atribut-atribut negatif, yang tidak disukai oleh si penilai. 
Menurut Myers, (2012) berpendapat bahwa berkembangnya persepsi di kalangan masyarakat lokal terhadap mahasiswa asal Papua di Yogyakarta mengandung stereotip, prasangka, hingga stigma yang majemuk dan tentu tidak berkesesuaian dengan nilai-nilai esensial multikulturalisme. Dalam penelitian ini persepsi terhadap prasangka sosial merupakan kemampuan seseorang menginterpretasikan sikap-sikap, keyakinan-keyakinan, dan perasaan negatif dan menunjukkan sikap bermusuhan terhadap kelompok mayoritas di suatu lingkungan masyarakat. Persepsi terhadap prasangka sosial dapat muncul pada kehidupan individu maupun kelompok yang berbeda ditampilkan dalam keadaan sadar maupun tidak sadar oleh individu atau kelompok tertentu. Barimbing (2015) mengatakan bahwa perbedaan-perbedaan yang terlihat jelas pada mahasiswa Papua akan menjadi penyebab kesulitan membina hubungan sosial dengan masyarakat sekitar. Mahasiswa Papua mengakui kesulitan untuk menyesuaikan diri dengan kebiasaan-kebiasaan masyarakay sekitar lingkungan. 
METODE 
Metode pengumpulan data dalam penelitian ini sepenuhnya menggunakan skala. Skala yang digunakan dalam penelitian ini terbagi menjadi dua, yaitu skala penyesuaian diri dan skala prasangka sosial. Kedua skala tersebut disusun dengan metode rating yang dijumlahkan (summated rating method), yakni metode skala pernyataan yang distribusi respon subjeknya digunakan sebagai dasar penentuan nilai skala (Azwar, 2014). 
Subjek dalam penelitian ini adalah mahasiswa Papua di asrama Kabupaten Tambrauw di Yogyakarta yang berjumlah 58 orang. Teknik sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah purposive sampling. Sugiono (2014) mengatakan bahwa purposive sampling merupakan teknik pengambilan sampel secara sengaja sesuai dengan persyaratan atau karakteristik sampel yang diperlukan. Karakteristik subjek dalam penelitian ini adalah mahasiswa Papua yang melanjutkan pendidikan di Yogyakarta. 
Penelitian dilakukan pada bulan Oktober 2018 di salah satu asrama mahasiswa Papua di Yogyakarta dengan jumlah subjek sebanyak 58 orang. Sebelum melakukan penelitian, peneliti terlebih dahulu mengurus surat izin penelitian di Fakultas Psikologi Universitas Mercu Buana Yogyakarta, kemudian menyerahkan surat izin penelitian tersebut kepada Pengurus asrama tempat peneliti melakukan penelitian. Tanggal 20 Oktober 2018, peneliti melakukan pengambilan data penelitian dengan menyebarkan skala. 
Hubungan antara persepsi terhadap prasangka sosial dengan penyesuaian diri dapat diketahui dengan menganalisis data penelitian secara statistik dengan menggunakan korelasi Product Moment dari Pearson, sebab penelitian ini hanya mencari hubungan antara variabel bebas dan variabel tergantung. 

Sebelum menggunakan korelasi Product Moment terlebih dahulu dilakukan uji normalitas dan uji linearitas. Hal ini diperlukan untuk mengetahui apakah kedua variabel tersebut berhubungan secara linear atau tidak dan apakah kedua variabel tersebut menunjukkan distribusi normal atau tidak.

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil analisis korelasi product moment untuk variable persepsi terhadap prasangka sosial dengan penyesuaian diri menunjukkan rxy = -0,357 (p<0,05), berarti  hipotesis bahwa ada hubungan negatif antara persepsi terhadap prasangka sosial dengan penyesuaian diri pada mahasiswa Papua diterima. Besarnya sumbangan variable persepsi terhadap prasangka sosial pada mahasiswa sebesar 12,7%. Hal tersebut menunjukkan masih ada 87,3% sisanya dipengaruhi oleh faktor lain.
Hasil analisis data menunjukkan adanya hubungan negatif antara persepsi terhadap prasangka sosial dengan penyesuaian diri pada mahasiswa Papua di Yogyakarta. Hal ini menegaskan bahwa hipotesis yang diajukan pada penelitian ini, diterima. Semakin rendah persepsi terhadap prasangka sosial pada mahasiswa Papua maka semakin tinggi penyesuaian dirinya, sebaliknya semakin tinggi persepsi terhadap prasangka sosial pada mahasiswa Papua maka semakin rendah penyesuaian dirinya. 
Menurut Yoku (2016) mahasiswa Papua dan Papua Barat yang mengalami kesulitan dalam menyesuaiakan diri dikarenakan terdapat sebuah fenomena yang mengatakan bahwa masalah yang dikeluhkan ialah ciri khas orang Papua. Kesulitan yang demikian dialami oleh beberapa mahasiswa Papua dan Papua Barat tidak hanya dalam perkuliahan, melainkan juga di tempat tinggalnya. Hal ini disebabkan oleh prasangka yang sudah melekat pada mahasiswa Papua dan Papua Barat. 
Allport, (dalam Hogg, 2011) menyatakan bahwa prasangka sosial dapat menimbulkan dampak, seperti: tindakan agresif, identitas sosial yang tidak dihargai oleh kelompok sosial, serta adanya diskriminasi seperti pengasingan dari komunitas. Swim (dalam Baron & Byrne, 1997) menyatakan bahwa diskriminasi adalah tindakan negatif terhadap orang yang menjadi objek prasangka seperti rasial, etnik dan agama. Dapat dikatakan diskriminasi adalah prejudice in actions. Montgomery & Foldspang (2007) menjelaskan diskriminasi yang dialami mempengaruhi persepsi individu terhadap lingkungan yang baru dan mengakibatkan individu lebih dekat dengan kelompok etnisnya, sehingga mengakibatkan penyesuaian dirinya rendah. Mahasiswa Papua yang menjadi subjek dalam penelitian ini merasakan persepsi terhadap prasangka sosial dari lingkungan sekitar sehingga membuatnya khawatir akan mendapatkan perlakuan diskriminasi dari lingkungan barunya. Dampaknya kemudian adalah subjek enggan berbaur dengan orang di luar kelompok etnisnya. Hal ini menyebabkan subjek kesulitan menyesuaiakan diri dengan lingkungan yang baru. 
Mahasiswa etnis Papua di tengah masyarakat akan terlihat berbeda secara fisik dengan ciri warna kulit hitam, rambut keriting dan logat bahasa kedaerahan yang khas seakan memberi alasan bagi lingkungan barunya untuk melekatkan suatu stereotip tertentu. Keadaan ini sesuai dengan penelitian Kristanti (2002) bahwa dari kehidupan bersama etnis-etnis, secara sosial akan nampak sikap-sikap terhadap rasial atau kelompok etnis yaitu munculnya stereotip, prasangka dan dikriminasi. Mahasiswa Papua akan merasa asing ketika berada di daerah tersebut, terutama kehadiran mahasiswa Papua di tengah masyarakat sangat mudah dikenali, misalnya saja dari warna kulit yang hitam serta bahasa dan logat yang berbeda sehingga mudah diketahui oleh masyarakat. Selain itu, akibat yang muncul sebagai konsekuensi dari kehadiran mahasiswa Papua ialah adanya stereotip, prasangka, diskriminasi dan bias status etnis minoritas yang dimiliki sehingga akan mengalami hambatan – hambatan dalam interaksi sosial. Hal ini menyebabkan mahasiswa Papua kesulitan menyesuaiakan diri di lingkungan baru (Listiyanto, 2007). Subjek dalam penelitian ini merasa bahwa kondisi fisik yang berbeda membuatnya disteriotipkan negatif sama dengan perilaku beberapa mahasiswa Papua yang pernah menimbulkan konflik sosial di lingkungan masyarakat. Hal ini membuat mahasiswa Papua merasa khawatir akan mendapatkan perlakuan diskriminasi yang pada akhirnya membuatnya merasa sulit menyesuaikan diri dengan lingkungan baru. 
Penelitian yang dilakukan oleh Berry & Sabatier (2009) menunjukkan bahwa orientasi pada persepsi terhadap prasangka sosial yang disebabkan konflik sosial menimbulkan diskriminasi antar etnis pada para imigran (perantau) dengan masyarakat setempat, sehingga mengakibatkan para imigran (perantau) kesulitan dalam penyesuain diri. Diskriminasi memiliki pengaruh negatif yang besar pada proses penyesuaian diri. Berry et al., (2006) menyatakan pengalaman diskriminasi yang dilakukan terhadap anggota dari kelompok etnis minoritas memiliki dampak yang besar terhadap penyesuain diri individu di lingkungan sosial. Adapun mahasiswa Papua sebagai subjek dalam penelitian ini membatasi diri untuk berinteraksi dengan orang lain di luar kelompok etnisnya untuk mengurangi potensi terjadinya konflik sosial yang mengakibatkan dirinya mendapatkan perlakuan diskriminatif dari lingkungan. Hal ini menyebabkan mahasiswa Papua memiliki tingkat penyesuaian diri yang rendah. 
Bertumpu pada diskusi hasil di atas, disimpulkan bahwa persepsi terhadap prasangka sosial merupakan salah satu anasir penting yang terkait erat dengan penyesuaian diri. Hal ini karena persepsi terhadap prasangka sosial memiliki keterkaitan dengan kekhawatiran mahasiswa Papua mendapatkan perlakuan diskriminatif dari lingkungan. Berlanjut kekhawatiran mendapatkan perlakuan diskriminatif tersebut menyebabkan mahasiswa Papua enggan berinteraksi dengan orang lain di luar kelompok etnisnya. Hal ini berdampak pada sulitnya mahasiswa Papua menyesuaikan diri di lingkungan barunya.
Kelemahan dalam penelitian ini adalah jumlah subjek yang terlalu sedikit karena hanya di ambil dari salah satu asrama mahasiswa Papua yang ada di Yogyakarta, sehingga hasil dari penelitian ini belum memenuhi syarat untuk di generalisasikan pada populasi yang lebih besar. 

KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, maka dapat ditarik kesimpulan terdapat hubungan negatif antara persepsi terhadap prasangka sosial dengan penyesuaian diri pada mahasiswa Papua di Yogyakarta. Hasil tersebut menggambarkan bahwa semakin tinggi persepsi terhadap prasangka sosial pada mahasiswa Papua maka semakin rendah penyesuaian diri pada mahasiswa Papua. Sebaliknya, semakin rendah persepsi terhadap prasangka sosial pada mahasiswa Papua, maka semakin tinggi penyesuaian diri pada mahasiswa Papua.  Berdasarkan hasil perhitungan dengan koefisien korelasi -0,357 dengan p = 0,003. Variabel prasangka sosial memberi sumbangan sebesar 12,7%. Hal tersebut menunjukkan masih ada 87,3% sisanya dipengaruhi oleh faktor lain.
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